BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _bookmark55]Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022 di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 untuk mengetahui keterampilan menggosok gigi pada lansia. Sampel penelitian sebanyak 30 orang lansia yang telah menyetujui dan menandatangani inform consent sebagai persyaratan mengikuti penelitian ini. Hasil Analisa yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis Univariate

Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	n

	Laki-laki
	11

	perempuan
	19

	Jumlah
	30




Pada able 5.1 diatas menunjukan bahwa hasil distribusi frekuensi jenis kelamin pada lansia di panti sosial trensa werdha budi mulia 1 terdapat 11 orang berkelamin laki-laki dan 19 orang berkelamin perempuan.
Tabel 5. 2 Distribusi Frekuensi Nilai Sebelum diberikan Materi

	
	
	Kategori Pemahaman

	Skor
	Baik
75 – 100%
	Sedang
60 – 74%
	Buruk
0 – 59%

	Laki-laki
	1
	4
	6

	Perempuan
	0
	12
	7




Pada	able 5.2 distribusi frekuensi nilai sebelum diberikan materi berdasarkan jenis laki-laki 1 orang dengan kriteria baik, 4 orang dengan
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kriteria sedang, 6 orang dengan kriteria buruk. Sedangkanjenis kelamin perempuan 7 orang dengan kriteria buruk, 12 orang dengan kriteria sedang, dan tidak ada yang berkriteria baik.
Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi Nilai Sesudah diberikan Materi

	
	
	Kategori Pemahaman

	Jenis Kelamin
	Baik
75 – 100%
	Sedang
60 – 74%
	Buruk
0 – 59%

	Laki-laki
	10
	1
	0

	Perempuan
	18
	1
	0



Pada tabel 5.3 distribusi frekuensi nilai sesudah diberikan materi berdasarkan jenis laki-laki 10 orang dengan kriteria baik, 1 orang dengan kriteria sedang, tidak ada lansia dengan kriteria buruk. Sedangkan jenis kelamin perempuan 18 orang dengan kriteria baik, 1 orang dengan kriteria sedang, dan tidak ada yang berkriteria buruk.
Tabel 5. 4 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menggosok Gigi dengan Teknik Fones Sebelum diberikan Materi Penyuluhan Secara Demonstrasi

	Skor
	n
	Persentase
	Kategori

	75 – 100%
	1
	3.3%
	Baik

	60 – 74%
	13
	53.3%
	Sedang

	0 – 59%
	16
	43.3%
	Buruk

	Jumlah
	30
	100%
	



Pada Tabel 5.4 diatas menunjukan bahwa hasil keterampilan menggosok gigi responden sebelum diberikan materi berdasarkan kriteria baik berjumlah 1 responden (3.3%), kriteria sedang berjumlah 16 responden (53.3%), dan buruk berjumlah 13 responden (43.3%).
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Gambar 5. 1 Hasil Diagram Sebelum diberikan Materi


Tabel 5. 5 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menggosok Gigi dengan Teknik Fones Sesudah diberikan Materi Penyuluhan Secara Demonstrasi

	Skor
	n
	Persentase
	Kategori

	75 – 100% / Baik
	28
	93.3%
	Baik

	60 – 74% / Sedang
	2
	6.7%
	Sedang

	0 – 59% / Buruk
	0
	0%
	Buruk

	Jumlah
	30
	100%
	



Pada tabel 5.5 diatas menunjukan bahwa hasil keterampilan menggosok gigi responden sesudah di berikan materi berdasarkan kriteria yaitu kriteria baik berjumlah 28 responden (93.3%), kriteria sedang berjumlah 2 responden (6.7%), dan tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk.
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Gambar 5. 2 Hasil Diagram Sesudah diberikan Materi


Tabel 5. 6 Peningkatan Keterampilan Sebelum dan Sesudah Menggosok Gigi Menggunakan Teknik Fones

	Skor / Kriteria
	
	n
	

	
	Sebelum
	Peningkatan
	Sesudah

	75 – 100% / Baik
	1
	27
	28

	60 – 74% / Sedang
	16
	14
	2

	0 – 59% / Buruk
	13
	0
	0

	Jumlah
	30
	41
	30



Pada tabel 5.6 diatas menunjukan terdapat jumlah peningkatan setelah dilakukan penyuluhan menggosok gigi menggunakan teknik fones dengan media demonstrasi menunjukan kriteria baik sebanyak 27 peningkatan, kriteria sedang sebanyak 14 peningkatan, dan meningkatnya semua responden yang memiliki kriteria buruk pada sebelum diberikan materi menjadi berkriteria baik dan sedang sesudah diberikan materi.
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Gambar 5. 3 Hasil Diagram Peningkatan Keterampilan Menggosok Gigi dengan Teknik Fones

2. Analisis Bivariate


Tabel 5. 7 Uji Normalitas

	Variabel
	P-Value

	Keterampilan menggosok gigi teknik fones pre-test
	0.022

	Keterampilan menggosok gigi teknik fones post-test
	0.001


*Shapiro Wilk


Pada tabel 5.7 diatas menunjukan bahwa hasil uji normalitas pada data tersebut menunjukan nilai Sig < 0.05 yang berarti data tidak berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan dengat uji efektifitas data berpasangan dengan Wilcoxon.
Tabel 5. 8 Hasil Uji Data Berpasangan Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan Secara Demonstrasi

	Variabel
	
	n
	Mean rank
	Sum of rank
	p-value

	Keterampilan menggosokgigi
	Pre	
	30	
	0.00	
	0.00	
	0.000

	
	post
	30
	15.50
	465.00
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Pada table 5.8 diatas menunjukan bahwa hasil uji efektifitas data berpasangan untuk keterampilan menggosok gigi dengan teknik fones pada lansia mengalami peningkatan, bahwa hasil uji efektifitas data berpasangan mempunyai nilai p-value 0.000 (<0.05) artinya ada pengaruh atau nilai yang signifikan dalam keterampilan menggosok gigi menggunakan teknik fones dengan metode demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan menggosok gigi menggunakan teknik fones lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1.
B. [bookmark: _bookmark56]Pembahasan

Penelitian ini dilakukan selama 1 hari dengan cara meminta responden untuk melakukan gosok gigi pada panthom untuk mengambil nilai kuesioner prestest, melakukan penyuluhan menggosok gigi menggunakan teknik fones dengan metode demonstrasi menggunakan phantom gigi, dilanjutkan dengan meminta Kembali responden untuk melakukan gosok gigi pada panthom gigi untuk mengambil nilai postest.
Responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 11 orang dan responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 19 orang dengan total responden adalah 30 orang
Responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan nilai kriteria buruk sebelum diberikan materi berjumlah 6 orang sedangkan perempuan 7 orang, 4 orang responden laki-laki dan 12 orang responden perempuan berkriteria sedang, 1 orang laki-laki dan tidak ada responden perempuan dengan kriteria baik.
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Responden dengan kriteria baik 10 orang laki-laki dan 18 orang perempuan, 1 orang laki-laki dan 1 orang perempuan berkriteria sedang, dan baik laki-laki dan perempuan tidak ada kriteria buruk. Dalam hal ini responden perempuan di panti sosial tresna werdha budi mulia 1 terbukti lebih mudah memahami materi dibanding dengan responden laki-laki.
Responden dengan nilai keseluruhan jawaban yang berhasil terjawab pada soal kuesioner apabila memiliki nilai sebesar (75–100%) akan masuk kedalam kriteria baik, (60-74%) masuk kedalam kriteria sedang, dan (0-59%) masuk kedalam kriteria buruk. Hasil analisa tingkat keterampilan menggosok gigi menggunakan teknik fones pada responden meningkat pada sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggosok gigi menggunakan teknik fones dengan metode demonstrasi.
Hasil analisa sebelum diberikan penyuluhan terdapat (3.3%) memiliki keterampilan menggosok gigi dengan kriteria baik pada 1 responden, (53.3%) memiliki keterampilan menggosok gigi dengan kriteria sedang pada 16 responden, dan (43.3%) memiliki keterampilan menggosok gigi dengan kriteria buruk pada 13 responden.
Hasil analisa setelah diberikan penyuluhan menggosok gigi menggunakan teknik fones dengan metode demonstrasi sebesar (93.3%) memiliki keterampilan menggosok gigi menggunakan teknik fones dengan kriteria baik pada 28 responden, (6.7%) memiliki keterampilan menggosok gigi menggunakan teknik fones dengan kriteria sedang pada 2 responden, dan meningkatnya semua responden yang memiliki kriteria buruk menjadi berkriteria baik dan sedang sesudah diberikan materi.
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Hasil analisa peningkatan keterampilan menggosok gigi menggunakan teknik fones responden yang memiliki kriteria baik sebelum diberikan materi sebanyak 1 responden kemudian mengalami peningkatan sebanyak 28 responden setelah diberikan materi, responden yang memiliki kriteria sedang sebelum diberikan materi sebanyak 16 responden mengalami penurunan menjadi sebanyak 2 responden setelah diberikan materi, dan responden dengan kriteria buruk sebanyak 13 responden mengalami penurunan menjadi tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk setelah diberikan materi. Artinya penyuluhan menggosok gigi menggunakan teknik fones dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1.
Hasil analisa uji efektifitas data berpasangan menunjukan adanya pengaruh atau nilai yang signifikan dalam keterampilan menggosok gigi menggunakan teknik fones dengan metode demonstrasi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 dengan nilai p-value sebesar (0.000).
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Morita (2021) yang menyatakan bahwa proses pengajaran bisa dikatakan berhasil jika pelajaran itu bisa membangkitkan proses pembelajaran yang efektif, menggunakan metode demonstrasi terbukti efektif terurama pada lansia yang memiliki usia 55-74 tahun. Metode demonstrasi dirancang sebagai salah satu model pendekatan yang baik dalam pencapaian materi untuk responden sehingga hasil yang diperoleh akan efektif (Hestiani et al., 2018).
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Nugroho (2018) yang menyatakan bahwa penyuluhan dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan menggosok gigi teknik fones karena terdapat peningkatan nilai yang signifikan dari sebelum dan sesudah penyuluhan. Oleh karena itu, penyuluhan dengan metode demonstrasi dapat dijadikan alternatif untuk proses pembelajaran. Menurut penelitian Pratiwi (2019), metode demonstrasi memberikan hasil yang efektif karena metode demonstrasi memiliki keuntungan dalam proses penerimaan sasaran terhadap materi akan lebih berkesan sehingga membentuk pengertian yang baik dan sempurna. Selain itu responden juga dapat melihat secara langsung proses dari suatu tahapan yang dibantu dengan menggunakan benda tiruan sehingga hasilnya akan jauh lebih efektif (SL et al., 2019).
Akan tetapi setetelah penyuluhan masih terdapat 2 responden yang keterampilannya belum baik. Hal ini diasumsikan karena pada saat melakukan demonstrasi lansia tersebut kurang memperhatikan dan daya serap informasi setiap lansia berbeda-beda karena keterbatasan usia, pemahaman, dan keterbatasan lainnya.
Pengetahuan teknik menyikat gigi adalah syarat penting dalam membentuk sikap untuk menjaga gigi yang sehat. Pengetahuan yang baik akan berdampak pada perilaku merawat kesehatan gigi dan mulut yang baik pula (Neamatollahi, et all, 2011). Metode pembelajaran juga harus menarik, menumbuhkan minat belajar, dan berkesan sehingga menjadikan keterampilan menggosok gigi yang diperoleh dapat bertahan lama diingatan para lansia (Nugroho, 2018). Peningkatan keterampilan pada reponden
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dikarenakan adanya kemauan dalam dirinya untuk mengetahui teknik menggosok gigi menggunakan teknik fones melalui penyuluhan dengan metode demonstrasi. Pengetahuan yang ada pada setiap manusia ditangkap atau diterima melalui panca indera. Semakin banyak indera yang digunakan untuk menerima sesuatu maka semakin banyak dan semakin jelas pengetahuan yang diperolehnya (Notoatmodjo, 2011).
C. Kendala Pada Saat Penelitian

1. Perizinan panti sosial yang memakan waktu lama

2. Keterbatasan jumlah tim

3. Keterbatasan waktu dikarenakan Pandemi Covid-19 yang sedang meningkat
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